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	ABSTRAK
Nundang Padi merupakan upacara adat dari Kabupaten Bengkulu Selatan yang bertujuan untuk memuliakan benih padi bagi kalangan petani dan menjadi salah satu langkah sebelum melakukan penanaman padi sawah, hasil survey menunjukan bahwa masyrakat di Desa Selali percaya terhadap budaya nundang padi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis trust (kepercayaan) petani padi sawah terhadap nundang padi di Desa Selali Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruh trust (kepercayaan)  petani padi sawah terhadap nundang padi di Desa Selali Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif dengan cara menghitung indeks setiap variabel dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa trust petani padi sawah terhadap budaya nundang padi memliki indeks 93,59% yang berarti trust petani padi sawah terhadap budaya nundang padi berkatagori sangat percaya terhadap budaya nundang padi. Berdasarkan hasil uji satatistik variabel independent yang tidak berpengaruh terhadap trust petani padi sawah (Y) yaitu penerimaan (X1), dan yang berpengaruh terhadap trust petani padi sawah (Y) yaitu produksi (X2), hama dan penyakit (X3), kecintaan terhadap budaya nundang padi (X4).

ABSTRACT 

Nundang Padi or customary ritual to honor rice seeds among farmers in South Bengkulu Regency, Bengkulu Province, is one of the steps taken by the community before rice cultivation to improve expected yields. Therefore, the community in Selali Village believes in the nundang padi culture. This study aims to analyze the trust of rice field farmers in Selali Village, Pino Raya Sub-District, South Bengkulu Regency towards nundang padi culture and to determine the factors influencing this trust. The research method used is a combination of quantitative and qualitative methods by calculating the index of each variable and multiple linear regression analysis. The results show that rice field farmers' trust in the nundang padi culture has an index of 93.59%, indicating a very high level of trust in this culture. Based on statistical tests, the independent variables affecting rice field farmers' trust include acceptance (X1) having no influence, while production (X2), pests and diseases (X3), and affection for the nundang padi culture (X4) influence the trust of rice field farmers.
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PENDAHULUHAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan penghasil beras yang memiliki peranan penting dalam ekonomi Indonesia. Beras sebagai bahan makanan pokok sangat sulit digantikan oleh komiditas lainnya. Sampai saat ini beras masih menjadi bahan pokok utama bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat, maka dari itu prospek untuk berbudidaya tanaman padi masih sangatlah besar (Saragih, 2001).

Dalam memenuhi kebutuhan pangan tentunya berbagai hal yang dilakukan pemerintah diantaranya melalui peningatan ketahanan pangan sebagai salah satu program revitalisasi pertanian. Pengembangan lumbung pangan masyarakat juga merupakan suatu prioritas dalam rangka mewujudkan pemenuhan kebutuhan pangan untuk mencapai tujuan program peningkatan dan disertivikasi dan ketahanan pangan harus dilaksanakan secara efektif dan efisien (badan ketahanan pangan, 2019).

Tingkat konsumsi beras nasional dihitung dari seluruh total konsumsi beras langsung oleh rumah tangga, konsumsi beras pemerintah berupa penyaluran beras miskin, dan permintaan antara beras. Kebutuhan beras nasional juga dihitung dari total konsumsi beras nasional dengan kebutuhan untuk cadangan beras masyarakat dan stok beras di BULOG, cadangan beras masyarakat sendiri terdiri dari cadangan cadangan beras rumah tangga dan cadangan beras yang ada di penggilingan, pedagang, dan industri. Konsumsi beras di di Indonesia sendiri dapat dikatakan tinggi karena setiap orang di Indonesia mengkonsumsi beras setiap tahunnya sebesar 139,5 kg. konsumsi beras di Indonesia juga telah melebihi dua kali lipat tingkat konsumsi beras dunia pada angka 60 kg per tahun. Hal yang (dilakukan oleh pemerintah untuk mencukupi kebutuhan beras dalam negerinya yaitu dengan cara menginpor beras dari Negara dengan penetapa bea masuk impor beras yang rendah. Tetapi penetapan pemerintah ini mendapat beberapa keritikan dari para ahli (Erwidodo, 2013).

Peningkatan konsumsi beras ternyata tidak diimbangi oleh peningkatan produksi beras. Hal tersebut tentunya akan dapat mempengaruhi jumlah impor beras ke Indonesia, peningkatan produksi beras tentunya akan dapat dilakukan apabila melakukan perluasan lahan pertanian dan melakukan peningkatan kualitas tanaman padi. Namun cara pertama yaitu memperluas laahan pertanian banyak memiliki halangan, mengingat setiap tahunnya lahan subur semakin berkurang karena adanya alih fungsi (konversi) lahan pertanian untuk memperluas nonpertanian. Penurunan luas lahan pertanian tentunya akan berpengaruh terhadap penurunan produksi pertanian termasuk padi (Erwidodo, 2013).

Hasil observasi bahwa masyarakat di Desa Selali Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan banyak menggantungkan hidupnya sebagai petani. Salah satunya adalah petani padi sawah. Petani padi sawah ada akannya percaya terhadap budaya nundang padi. Nundang padi dilakukan oleh masyarakat Desa Selali secara turun temurun yang diwariskan oleh puyang (nenek moyang), dengan adanya budaya nundang padi akan mendapatkan benih  yang terbaik, dapat meningkatkan hasil produksi yang melimpah, supaya mengurangi akan adanya hama dan penyakit, untuk menjalin erat saudara antara masyarakat, Khususnya di Desa Selali percaya terhadap budaya nundang padi.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Desa Selali Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan bahwa di Desa Selali merupakan sentral nundang padi dengan adanya rumah adat terletak di Desa Selali Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian dilakukan september 2023.

Jenis dan Sumber Data

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer dan skunder, yang terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka yang membantu menjawab dari tujuan faktor-faktor yang mempengaruhi trust petani padi sawah, sedangkan data kualitatif adalah data yang diasajikan secara verbal, kalimat dan bukan bentuk angka, data tersebut menjelaskan tentang trust petani padi sawah terhadap nundang padi.
Metode Penentuan Responden

Sampel merupakan bagian dari jumlah karekteristik yang dimiliki oleh suatu populasi yang akan diteliti. Populasi penelitian ini adalah petani padi sawah yang ada di Desa Selali Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. Dalam penelitian ini responden yang akan diambil adalah petani yang memperacayai (trust) nundang padi dengan populasi 50 orang petani.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Trust Petani Padi Sawah
	NNo
	Katagori Trust (skor)
	Jumlah Petani (orang)
	Persentase (%)
	Trust Petani Padi Sawah 

	1
2
3
4
	0-24 (sangat tidak percaya)

25-49 (tidak percaya)

50-74 (percaya)

75-100 (sangat percaya)
	0

0

0

50
	0

0

0

100
	Sangat

Percaya



	Rata-rata indeks 93,59
	50
	100
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Trust petani padi sawah terhadap budaya nundang padi memiliki indeks sebesar 93,59% yang berarti trust petani padi sawah terhadap budaya nundang padi berkatagori sangat percaya dalam menjalin hubungan petani dan budaya nundang padi. 

	Variabel bebas
	Koefisien regresi
	Std. error
	t-hitung
	P-value
	Kket.

	Constant

	
	1.920
	2.779
	0.008
	*

	Penerimaan (X1)
Produksi (X2)
Hama dan penyakit (X3)
Kecintaan terhadap budaya nundang padi (X4)
	0.136

0.583

-0.227

0.312
	0.088

0.125

0.085

0.093
	1.156

5.181

-2.256

2.234
	0.254

0.000

0.029

0.030
	*

*

*

	R
R2
F-hitung
F-tabel (5%, 4:46)
T-tabel (5%), df-v ind (46)
	0.818

0.669

22.690

2.30

2.02
	
	
	
	


Dependent Variabel : Trust Petani Padi Sawah (Y)

Untuk Uji t-test, jika p-value lebih kecil dari level of significant yang ditentukan, artinya signifikan

Keterangan : 

*: Berpengaruh signifikan

NS: Tidak berpengaruh

Penerimaan(x1)
Hasil perhitungan hipotesis melalui uji t diperoleh t hitung untuk variabel penerimaan sebesar 1,156 dimana t hitung lebih kecil t tabel (1,156 > 2,02) atau p-value (0,254) lebih besar dari level of significant yang ditentukan (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penerimaan hasil padi sawah yang menggunakan benih dari nundang padi secara parsial tidak berpengaruh terhadap trust petani padi sawah. 

Produksi(X2)

Hasil perhitungan hipotesis melalui uji t diperoleh t hitung untuk variabel produksi 5,181 dimana t hitung lebih besar dari t tabel (5,181 > 2,02) atau p-value (0,000) lebih kecil dari level of significant yang ditentukan (0,05),, maka dapat disimpulkan bahwa produksi hasil padi sawah yang menggunakan benih dari nundang padi secara parsial berpengaruh terhadap trust petani padi sawah.

Hama dan Penyakit(X3)

Hasil perhitungan hipotesis melalui uji t diperoleh Hasil perhitungan hipotesis melalui uji t diperoleh t hitung untuk variabel produksi -2,256 dimana t hitung lebih besar dari t tabel (-2,256 <-2,02) p-value (0,029) lebih kecil dari level of significant yang ditentukan (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hama dan penyakit padi sawah yang menggunakan benih dari nundang padi secara parsial berpengaruhi terhadap trust petani padi sawah.

Kecintaan terhadap Budaya Nundang Padi

Hasil perhitungan hipotesis melalui uji t diperoleh t hitung untuk variabel hama dan penyakit sebesar 2,234 dimana t hitung lebih besar dari t tabel (2,234 > 2,02) atau p-value (0,030) lebih kecil dari level of significant yang ditentukan (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hama dan penyakit padi sawah yang menggunakan benih dari nundang padi secara parsial berpengaruh terhadap trust petani padi sawah.

KESIMPULAN DAN SARAN
· Trust petani padi sawah terhadap budaya nundang padi memliki indeks 93,59% yang berarti trust petani padi sawah terhadap budaya nundang padi berkatagori sangat percaya terhadap budaya nundang padi. 

· Berdasarkan hasil uji satatistik variabel independent yang berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap trust petani padi sawah (Y) yaitu penerimaan (X1) tidak berpengaruh terhadap  trust petani padi sawah, dan produksi (X2), hama dan penyakit (X3), kecintaan terhadap budaya nundang padi (X4) berpengaruh terhadap trust petani padi sawah.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu:

1. Budaya nundang padi terus dilaksanakan agar tetap hidup budaya turun temurun dari nenek monyang terdahulu agar para petani padi sawah sejahterah dengan usahataninya.

2. Petani padi sawah harus selalu menjaga budaya nundang padi agar tentram dalam berusahatani yang dilakukan.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang trust antara petani padi sawah dengan budaya nundang padi yang berhubungan dengan usahatani yang lain, sehingga dapat menggali informasi yang lebih mendalam dan dapat mengetahui lebih lanjut tentang variabel yang berpengaruh terhadap trust petani padi sawah terhadap budaya nundang padi karena hubungan ynag terjalin adala hubungan yang baik dan saling menguntungkan. 

DAFTAR PUSTAKA

2017. Upacara adat nundang padi di desa selali. https://www.pedomanbengkulu.com. Diakses pada juni 2024.

W dimas alifiangga wahyu. 2020. Pendahuluan. https://sipora.polije.ac.id. Diakses pada juni 2024.

R rendra. 2019. hubungan pemanfaatan trust petani. https://conference.unja.ac.id. Diakses pada juni 2024.

Mr bachri. 2016. Tanaman padi sawah. https://repositori.uma.ac.id. Diakses pada juni 2024.

2018. Dundang padi ritual adat petani di Bengkulu selatan. https://bengkulu.antarnews.com. Diakses pada juni 2024.

Sinta Journal (Science, Technology and Agriculture Journal), Vol. 3 No. 1 2022 page: 33 – | 33 

